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ABSTRACT

The manuscript Tadkirata Al-Nisyan Fi Julli ma 1a budda fi al-iman is the object of study in
this research, this manuscript is the work of Al-Asir Al-Masawi son of Muhammad ali Al-
Mandawi, this manuscript is a collection of manuscripts of Ministry of Religion literature
obtained by means of media search, this manuscript comes from banten. The content of the
Tadkirata Al-Nisyan Fi Julli ma 1a budda f1 al-iman manuscript is about nazam tauhid, a poem
that explains the oneness of Allah, or often known as the 20th nature of Allah. In this research,
the researcher uses philological theory with descriptive methods and analytical with a
qualitative approach. Philological theory is used to describe manuscripts, copying manuscript
texts (transcription), text editing, transliteration and translation. Meanwhile, descriptive and
analytical are used to analyze the content of the manuscript, namely analysis of the content
of the text contained in the manuscript. Philological studies on the Tadkirata Al-Nisyan Fi
Julli ma la budda f1 al-iman manuscript are very important to analyze, this manuscript is very
useful for the Muslim community because it contains knowledge and insight so that we can
get to know the creator and his lover, namely the Prophet Muhammad SAW. It can be
concluded that the contents of this manuscript are the nature of obligation and jaiz to Allah,
the nature of obligation and jaiz to the apostle, 25 prophets who must be known, angels,
revelations sent down by Allah SWT, the lineage of the prophet Muhammad SAW, the
grandfather of the mother of the prophet Muhammad SAW, children and brother of the
Prophet Muhammad SAW, the history and journey of the Prophet Muhammad SAW, the
privileges of Taha (Prophet Muhammad SAW), the obligation to repent, the best period
during the time of the Prophet, Companions and Tabi'in, and About Nadham Buku Tadzkiratu
Annisyan fi Julli ma Labuda fi Al faith.

Keywords: Philological theory, Tawhid manuscripts, text analysis, manuscripts, Tadkirata

Al-Nisyan Fi Julli ma 1a budda f1 al-iman.



ABSTRAK
Naskah Tadkirata A/-Nisyan Fi Julli ma la budda fi al-iman adalah objek kajian pada skripsi
ini, naskah ini merupakan karya Al-Asir Al-Masawi putra Muhammad ali Al-Mandawi,
naskah ini merupakan Kkoleksi manuskrip lektur kemenag yang didapatkan dengan cara
pencarian media, naskah ini berasal dari banten. Isi kandungan naskah Tadkirata A/-Nisyan Fi
Julli ma la budda fi aliman ini yaitu tentang nazam tauhid, syair yang menjelaskan tentang
keesaan allah, atau sering dikenal dengan sifat allah yang 20. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teori filologi dengan metode deskriptif dan analitis dengan pendekatan kualitatif.
Teori filologi digunakan untuk mendeskripsikan naskah, penyalinan teks naskah (transkripsi),
suntingan teks, alih aksara (transliterasi) dan alih bahasa (translasi). Sedangkan deskriptif dan
analitis digunakan untuk menganalisi isi kandungan naskah, yaitu analisis isi dari teks yang
terkandung dalam naskah. Kajian filologi pada naskah Tadkirata A/-Nisyan Fi Julli ma la
budda fi aliman ini sangat penting untuk dianalisis, naskah ini sangat bermanfaat untuk
masyarakat muslim karna didalamnya terdapat pengetahuan dan wawasan agar kita bisa lebih
mengenal kepada sang pencipta dan kekasihnya yaitu baginda nabi Muhammad SAW. Dapat
disimpulkan bahwa isi dari naskah ini yaitu sifat wajib dan jaiz pada Allah, sifat wajib dan jaiz
pada rasul, 25 nabi yang wajib diketahui, malaikat, wahyu yang diturunkan alloh SWT, Nasab
nabi Muhammad SAW, kakek dari ibunda nabi Muhammad SAW, anak dan saudara baginda
nabi Muhammad SAW, sejarah dan perjalanan nabi Muhammad SAW, keistimewaan taha
(nabi Muhammad SAW), kewajiban bertaubat, sebaik-baik priode pada masa nabi, sahabat dan

tabi’in, dan Tentang Nadham Kitab Tadzkiratu Annisyan fi Julli ma Labuda fi Al iman.

Kata kunci : Teori filologi, Naskah taukhid, Analisis teks,manuskrip, Tadkirata A/-Nisyan Fi
Julli ma la budda fi al-iman,.



A. Pendahuluan
Filologi disebut dengan ilmu yang berhubungan dengan karya zaman dulu yang ditulis
dengan tangan. Zaman dulu dikenal dengan budaya menulis, hasil dari tulis tangan
tersebut masih diabadikan sampai sekarang sehingga disebut dengan manuskrip. Dari
karya-karya tulis tangan zaman dulu khazanah kebudayaan dan pandangan hidup nenek
moyang terungkap. Filologi adalah suatu disiplin ilmu yang erat kaitannya dengan masa
lampau.Kata filologi berasal dari Bahasa Yunani yaitu “philogia” yang berupa
gabungan dari kata “philos” yang berarti senang dan “logos” yang berarti
“pembicaraan” atau “ilmu”, Adapun orang yang ahli di bidang filologi yaitu fiolog
(badrulzaman, 2018). Bahwa filologi secara luas adalah ilmu yang menyelidiki
kerohanian suatu bangsa khususnya atau yang menyelidiki kebudayaan bangsa dan
kesusastraannya (Dewi, 2018).
Istilah (filologis) sama seperti istilah-istilah lain dalam kajian manusia yang mengalami
keragaman konsep dan tumpang tindih batasan dengan istilah-istilah lain karena sifat
dari kajian-kajian tersebut serta hubungan eksistensial dan emosionalnya dengan
manusia, yang mencerminkan sifat kompleks manusia. sendiri Tampaknya
penggandaan istilah ini telah masuk jauh ke dalam sejarah manusia, berkontribusi
dalam satu atau lain cara dengan keserbagunaan konotasinya dan luasnya makna serta
fungsinya. (2014 , =)
Naskah di nusantara bertebaran dimana-mana namun minim sekali penelitian akan
naskah yang ada, tumpukan naskah nusantara berbanding jauh dengan jumlah
penelitian yang telah dilakukan, oleh karena itu dengan melakukan pelestarian dan
pengharapan terhadap naskah-naskah kuno, akan terungkap nilai-nilai yang terkandung
di dalam naskah, sehingga akan terungkap pula sejarah bangsa. Dengan begitu dapat
terbangun Kembali karakter dan terbaca pula masa depan suatu bangsa.
Naskah kitab taukhid Tadkirata A/-Nisyan Fi Julli ma la budda fi al-iman ini telah
terdaftar  dalam  katalog naskah  keagamaan dengan kode  naskah
LKK_BANTEN2016_KHDO020 (almandawi, 2016). Naskah ini menggunakan Bahasa
arab dan tidak memiliki nomor halaman. Keadaan naskah ini sudah sangat rapuh, tidak
memiliki sampul, kertas banyak yang robek dan noda-noda benda cair. Naskah berisi
tentang nazam taukhid, sya’ir yang menjelaskan tentang keesaan allah, atau lebih
dikenal dengan nazam sifat 20.
Dalam naskah ini membahas tentang nazam tauhid, syair yang menjelaskan tentang
keesaan allah, atau sering dikenal dengan sifat allah yang 20, dalam penelitian ini
penulis akan melakukan analisis isi teks yang terkandung dalam naskah supaya dapat
terungkap informasi-informasi atau penjelasn isi naskah. Selain itu, peneliti juga
tertarik dengan naskah Tadkirata A/-Nisyan Fi Julli ma la budda fi al-imadn ini karna
sebelumnya belum pernah dibahas secara spesifik baik dalam kajian fisiknya maupun
analisis isi pada naskah tersebut.

B. Metode Penelitian

Jenis pengumpulan data yang digunakan yaitu studi sastra yang mana kegiatan
yang berhubungan dengan pengumpulan data Pustaka, membaca, mencatat serta
mengelolah bahan penelitian (Kartiningrum, 2015) penelitian ini menggunakan teori

filologi untuk menganalisa naskah dengan menggunakan Analisa deskriptif maka



metode yang digunakan bersifat filologis. Kerja filologi dalam penelitian ini adalah
dengan Investasi beberapa naskah untuk dipilih salah satunya, setelah terpilih satu
naskah maka penulis akan mendeskripsikan naskah, traskripsi, suntingan teks,
transliterasi, translasi dan menganalisis isi kandungan didalamnya. Penelitian ini
penulis diposisikan sebagai pembaca, oleh karna itu analisis ini dapat dipandang
sebagai suatu hasil bacaan penulis.

Adapun teknis penelitian filologi yang digunakan yaitu Analisis fisik naskah
dan kajian teks, Diantara Langkah-lamgkahnya yaitu: a. Menentukan naskah yang
akan diteliti., b. Mendeskripsikan isi naskah, c. Transkripsi, d. Penyuntingan teks, e.
Trasliterasi (Arab-Latin), f. Translasi(Arab-Indonesia), g. Menganalisis isi kandungan

dalam naskah.

C. Hasil

2.1. Deskripsi Naskah

Tabel I1. 1 Deskripsi Naskah Taukhid Tadkirata Al-Nisyan Fi Julli ma 1a budda fi al-iman

No. Keterangan Naskah
1. | Nama pemilik terdahulu Al-Asir Al-Masawi Putera Muhammad
Ali Mandawi
2. | Tempat penyimpanan Serang banten
3. | Kode Naskah LKK_BANTEN2016_KHDO020
4. | Judul Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli ma la
a. Halaman judul budda fi al iman
b. Keterangan judul a. Halaman 07 (tujuh)
c. Penulis judul b. Judul teks pada naskah

Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman terdapat
pada halaman 07 (tujuh)
sebelum penutup. Daftar judul
ditulis dengan tulisan tinta
berwarna hitam memakai
tulisan arab.

c. Penulisan judul teks tidak selalu
ditulis oleh penulis asli ,
melainkan sering pula ditulis
oleh orang kedua. Namun dilihat
dari persamaan dalam penulisan
corak dan jenis pada naskah ini
penulisan judul ditulis oleh
penulis asli, ditinjau dari
karyanya naskah tersendiri yaitu
karya asli Al-Asir Al-Masawi

Putera Muhammad Ali Mandawi




Uraian pada bagian teks

@roo0op

Waktu mulai penulisan
Nama penulis

Alasan penulisan
Tujuan penulisan
Harapan penulis

Pujian kepada nabi-nabi
Tempat penulisan

Berikut hasil uraian teks pada naskah :

a. Keterangan mengenai waktu
mulai penulisan tidak terdapat
pada naskah Tadzkiratu Al-
Nisyan fi julli malabuda fi al
iman.

b. Keterangan mengenai nama
penulis ditinjau dari karyanya
tersendiri yaitu karya Al-Asir
Al-Masawi Putera
Muhammad Ali Mandawi

c. Keterangan mengenai alasan
penulisan tidak terdapat pada
naskah Tadzkiratu Al-Nisyan
fi julli malabuda fi al iman.

d. Keterangan mengenai tujuan
tidak terdapat pada naskah
Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman.

e. Keterangan mengenai
harapan penulisan tidak
terdapat pada naskah
Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman.

f. Keterangan mengenai pujian
kepada nabi-nabi terdapat
pada halaman terakhir.

g. Keterangan mengenai tempat
penulisan naskah yaitu
ditinjau dari tempat
penyimpanan yaitu di serang
banten.

Penutup

@+roo0ow

Uraian bagian akhir

Waktu penyelesaian penulisan
Tempat penulisan

Nama diri penulis

Alasan penulisan

Tujuan penulisan

Harapan penulis

Penutup

a. Pada uraian bagian akhir
terdapat pepatah atau nasihat
yang disampaikan oleh
pengarang yaitu: do’a-do’a
penulis agar allah selalu
meridoinya, dan nasihat yang
dilakukan setelah shalat lima
waktu dengan cara membaca
istigfar, berdo’a, baca surat-surat
pendek yaitu an-nas, al-falag, al-
ikhlas dan baca ayat kursi.

b. Keterangan dalam penutup
mengenai waktu penyelesaian
penulisan tidak terdapat pada
naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi
julli malabuda fi al iman.




c. Keterangan dalam penutup
mengenai tempat penulisan
naskah yaitu ditinjau dari
tempat penyimpanan yaitu di
serang banten.

d. Nama dari penulis adalah Al-
Asir Al-Masawi Putera
Muhammad Ali Mandawi,
namum tidak di tuliskan di
bagian penutup.

e. Keterangan mengenai alasan
penulisan tidak terdapat pada
naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi
julli malabuda fi al iman.

f. Keterangan dalam penutup
mengenai tujuan penulisan tidak
terdapat pada naskah Tadzkiratu
Al-Nisyan fi julli malabuda fi al
iman.

g. Keterangan dalam penutup
mengenai harapan penulisan
tidak terdapat pada naskah
Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman.

Keadaan naskah

Keadaan naskah Tadzkiratu Al-Nisyan
fi julli malabuda fi al iman pada
umumnya masih utuh, namun
kondisinya terlihat sangat rapuh,
naskah tidak memiliki sampul, keadaan
kertas banyak yang sudah robek
terutama di pinggir kertas, sudah
banyak terkena noda cair. Kerusakan ini
dikarnakan temakan usia yang sudah
sangat lama dan karna kurangnya
perawatan , namun walaupun demikian
naskah masih bisa terbaca dengan baik.

Jenis bahan naskah

Jenis bahan kertas pada naskah
Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli malabuda
fi al iman ditulis dengan media kertas
polos tanpa garis.

Jumlah baris setiap halaman

Naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman terdiri dari 16
halaman, 8 lembar, 10 baris teks dalam
setiap halamannya.

10.

Tebal naskah

Tebal naskah tidak diketahui

11.

Ukuran naskah umum (PxL)

22x11lcm

12.

Isi naskah (satu atau kumpulan
beberapa naskah)

Naskah berisi tentang nazam tauhid,
syair yang menjelaskan tentang keesaan




allah, atau sering dikenal dengan sifat
allah yang 20.

13. | Jenis naskah Manuskrip islam

14. | Bentuk teks (prosa atau puisi) Bentuk teks berisikan sebuah puisi

15. | Sampul naskah (warna, bentuk, Naskah tidak mempunyi sampul, pada

keadaan, bahan, dan hiasan) halaman pertama hanya kertas kosong
polos tanpa garis.

16. | Jenis huruf naskah Didalam naskah tidak terdapat huruf

17. | Penomoran halaman Naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman tidak terdapat
penomoran halaman.

18. | Ukuran huruf Pada naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi
julli malabuda fi al iman tidak
diketahui ukuran hurufnya, karna
naskah ini ditulis dengan tangan.

19. | Goresan huruf Tidak terdapat goresan sedikitpun di
dalam naskah kecuali tulisan tangan asli
pada isi naskah.

20. | Sikap huruf (tegak) Tegak

21. | Warna tinta Hitam

22. | Bahasa teks Pada bagian isi naskah berbahasa arab,
akan tetapi pada penutupan terdapat 22
kata berbahasa jawa dengan aksara arab.

23. | Pembagian halaman naskah secara Naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli

keseluruhan malabuda fi al iman tidak mempunyai
halaman

24. | Jumlah halaman naskah 16 halaman

25. | Bentuk huruf Naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli
malabuda fi al iman tidak terdapat
huruf.

26. | Tanda air/watermark Tidak terdapat watermark

27. | Cap kertas Tidak terdapat cap kertas

28. | Wedana renggan (hiasan gambar) Tidak terdapat hiasan gambar

29. | Gambar-gambar (ilustrasi) Tidak terdapat ilustrasi

30. | Jumlah bait 117 bait (termasuk penutup)

31. | Catatan oleh tangan yang lain Tidak ada catatan oleh tangan lain,
ditijau dari persamaan tulisan, corak
pada tulisan dan alat yang digunakan
tidak ada perbedaan.

32. | Catatan diluar teks Tidak terdapat catatan di luar teks

33. | Catatan di tempat lain Tidak terdapat catatan di tempat lain

34. | Bentuk angka jawa Tidak terdapat angka jawa

2.2. Transkipsi (Salinan Teks)

Untuk melestarikan isi dari teks naskah ini, kajian traskripsi sangat penting untuk

dilakukan agar generasi muda selanjutnya masih bisa menikmati isi dari naskah taukhid




karya Al-Asir Al-Masawi Putera Muhammad Ali Mandawi yang berjudul Tadzkiratu Al-

Nisyan fi julli malabuda fi al iman ini.

Peneliti menyalin naskah dengan membaca naskah asli yang sudah digitalisasi lalu

hasil poto di screenshoot, dipotong dan disalin untuk memudahkan pembaca dalam

memahami teks asli dan salinannya maka dari itu peneliti membentuk sebuah tablel agar

mudah dipahami.

Berikut hasil salinan naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli malabuda fi al iman :

Tabel 11. 2 Hasil Salinan Naskah Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli malabuda fi al iman
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2.3. Penyuntingan teks

Dalam naskah ini peneliti menemukan beberapa kesalahan-kesalahan kecil yaitu :

1. | Ditulis dalam naskah 33 yang benar | 33 b3l saii) £l # 335 238 L3 4
333 karna dalam teks ini dijelaskan
adanya 25 nabi diantaranya itu
nabi daud.

2. | Ditulis dalam naskah 2Jsihe yang J.;Kws R e # st 4SS K
benar ’[517¢ karna tidak sesuai
dengan dramatika tulisan arab

3. | Ditulis dalam naskah 31525 yang S i) i # L 5SS K
benar 43, karna tidak sesuai
dengan dramatika tulisan arab.

4. | Ditulis dalam naskah 333 yang | &g siiiias 233 # o S X 306 b
benar 53 I karna tidak sesuai
dengan dramatika tulisan arab

5. | Ditulis dalam naskah 34 yang IR ES RN Ho Ty d O g
benar >3 JJ karna tidak sesuai
dengan dramatika tulisan arab

6. | Ditulis dalam naskah Ji%  yang | st i G 33 R P RSO LA+
benar Jig karna tidak sesuai
dengan dramatika tulisan arab

7. | Ditulis dalam naskah %<+ yang salall s 2 95 it Bas o paal o
benar £+ -» Kkarna tidak sesuai
dengan dramatika tulisan arab

8. | Ditulis dalam naskah 35 yang o Gas P5 Vs Ho ol ks o
benar <3 karna mempunyai arti
dosa, maka penulisan yang benar
menggunakan huruf dzal,

9. | Ditulis dalam naskah fs &l 31 3.8 o Bl N 34 i G fs W 3T 2

zo

i yang benar ol 5 A8 i G

karna tidak sesuai dengan
dramatika tulisan arab
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2.4. Transliterasi (Penggantian Huruf Abjad) Dan Translasi (Alih Bahasa)

Tabel I1. 3 Hasil dari Transliterasi dan Translasi

No Hasil transliterasi dan translasi
1 N A Ay
Bismillahi al-rahmani arrahimi
Dengan menyebut nama allah yang maha pengasih lagi maha penyayang
2 s ath g 9 5 i o) i
mubdi al-khala’iki al-mufidi al-judi Hamdan lirrabbi al-wajibi al-
wujudi
Pencipta makhluk serta la memberikan Segala puji bagi tuhanku, yang
manfaat sempurna wujudnya adalah wajib.
3 ER NN Ly‘ﬁf}’wcﬁongﬂ‘
‘ala al-nabi al-asli lilkhala’iqi Summa salatu ma’ salamun la’igi
Atas Nabi sebagai asal mula penciptaan Kemudian shalawat dan salam
senantiasa
4 e AN 51l o5 o
wa al-salikina subula al-najah Wa alihi wa sahbih al-hudah
Serta orang-orang yang senantiasa meniti Salawat serta salam atas
jalan kesuksesan keluarga dan sahabat yang
mendapatkan petunjuk
5 Lag il I Sl g3 gl G e S
wahwa ‘alaika awwalu al-lazi wajab Wa ba’du falam ma
limaulanawajab
Yaitu, sesuatu yang pertama kali wajib Kemudian, ketahuilah sesuatu
untukmu mengetahuinya yang wajib bagi Tuhan kita
6 SEUSHIFRETR! el 5 2adl 33490 53

Bi al-nafsi wa al-fardu al-kalam

Wahwa al-wujujudu al-baga’u wa
al-giyam

Dengan sendirinya, Allah Maha Terdahulu
dan tidak ada yang mendahului, serta Maha
Esa

Tentang adanya Allah, kekalnya
Allah, dan permulaan Allah
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7 i 53 HE g e
sam’un hayah qudrah mukhalifah ‘ilmun iladah basar mukhalafah
Maha Mendengar, Maha Hidup, Maha Maha Mengetahui, Maha
Kuasa Berkehendak, Maha Melihat,
berbeda dengan makhluk
8 3,4 5565 2563 33435 258 3G
waga’imun wa qadirun muridun Bagi gadimun rabuna maujudun
Maha Mengadakan, Maha Menguasai, Kekal dan Terdahulu-Nya, Tuhan
Maha Berkehendak kita Ada
hayyun sami’un wa basirun ‘alimun Munfaridun mukhalifun
mutkalimun
Maha Hidup, Maha Mendengar, Maha Maha Esa, Berbeda dengan
Melihat, Maha Mengetahui segala sesuatu, Maha Berbicara
10 NS & ik ity
wa ja’izun fi’lun wa tarku yumkini Wa yastamilu diddu wajibi sani
Sifat jaiz bagi Allah ialah sesuatu yang Menghafal sifat yang
dapat dikerjakan dan ditinggalkan oleh-Nya bertentangan dengan sifat wajib,
hukumnya sunnah
11 D558 9 8 b SEA e 25
wa maujubu fi’la al-slahi qad kazib Wa lam yakun syai’un ‘alallah
yajib
Dan kewajiban untuk melakukan kebenaran Tidak ada sesuatu pun pada
telah dibohongi Tuhan yang wajib
12 SRR W R 5385 slay A4S
min rabbina wa ma qadahu la hazab Wa kullu amrin bigada’in
waqadar
Dari Tuhan kita, dan apa yang la tetapkan Dan setiap perintah ditetapkan
tanpa keraguan
13 3l 34 3l 150 3l oy 4 33

fa’lam wa min bihimuwa wa auliya’

Walil ilahu rasulun wa anbiya’

Jadi, kenali dan percayalah pada-nya dan
para wali

Dan tidak ada tuhan selain allah,
rasul dan nabi

16




14 Gadlly A3 5 53zl # B iae 25 Lol
wa al-sidqu wa al-tabligu wa al-fatanah Wajibu rasulin ‘ismah amanah
Jujur, menyampaikan, dan cerdik Para rasul wajib memiliki sifat
‘Ishmah (ma’shum), amanah
15 38 Y Lo ek # (ER RS
wa al-ja’izu al-‘aradu la yuzllu Wa diddu wajibin famustamil
Sifat jaiz bagi para rasul ialah memiliki fisik Menghafal lawan dari sifat-sifat
tidak hina (rendah) wajib
16 IR TN S # Ml Gl e s
tafsilu khamsah wa ‘isyrina fahum Hatama ‘ala al-mukalafina
‘ilmuhum
Secara terperinci bahwa terdapat 25 rasul, Telah diharuskan bagi orang-
maka mereka itu ialah orang mukallaf untuk mengetahui
mereka
17 335 Lyl 2y s # 334 535 a3 4
salihu ibrahimu lutun baud Adamu idrisun fanuhun hud
Saleh, Ibrahim, Luth dan daud Adam, Idris, kemudian Nuh, Hud
18 A Lat gy Sosans Gl fs b 35 22 e HIIS
ishaqu ya’qubu wa yusufu ahda Kazaka isma’ilun miman qad
hada
Ishak, Yakub, Yusuf, yang senantiasa Begitu juga dengan Ismail, yang
memberi termasuk di antara yang
mendapatkan petunjuk
19 536 0% & el op # S5 Lok Lyl A
musa allazi bihi yazallu qarun Kazaka ayubu su’aibun harun
Musa yang dengannya telah melenyapkan Begitu juga dengan Ayyub,
Qarun Syu’aib, dan Harun
20 91 26 Sl # 5 395 Jassh el

Summa sulaimanun fa ilyasu injala

Wa al-yasa’u zulkifli dawud tala

Kemudian Sulaiman dan llyas yang
senantiasa menjelaskan

Dan llyasa’, Zulkifli, dan Daud
yang senantiasa patuh
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21 G s fE FUSF 8
muhammad al-khatimu ‘isa yahya Yunusu summa Zakariya yahya
Muhammad penutup para rasul dan Nabi Yunus kemudian Zakaria dan
Isa yang senantiasa Hidup Yahya
22 L L3 b Lk 5l i a
taha fa inrahim musa musbat Minhum ulu al-‘azmi I’lammanna
khamsah
Taha (Nabi Muhammad), Ibrahim, dan Di antara mereka terdapat Ulul
Musa yang telah ditetapkan Azmi yang berjumlah lima
23 S Ve B3 pess 6 £35 ol s0i3
tartisyihim fi al-fadli mislu al-zikri Fa ba’dah ‘isa fanuhu faidri
Urutan mereka dalam keutamaan seperti Kemudian setelahnya Nabi Isa
bagaimana mereka dalam mengingat Allah dan Nabi Nuh. Maka ketahuilah
24 3G olmaddl Al G 36 g &L 2
rusulahu bi al-mu’jizati tahtada Wa i’lam bianna rabanna qad
ayyada
Para rasul-Nya dengan mukjizat yang Ketahuilah, bahwa Tuhan kita
memberikan kemudahan telah menguatkan
25 PR e GI5 2415 S 3 Sl 1ele
alihim dama mina al-‘alam ‘alaihimu al-salatu ma’ salam
Berikanlah ilham dengan tanda-tanda Salawat serta salam atas mereka
26 ) 345 S hes Gy o 2
syahwatu nafsyin ‘anhumu manfiyyah Summa al-mala’ikatu nuraniyyah
Yang mana nafsu syahwat ditiadakan bagi Kemudian para malaikat yang
mereka diciptakan dari cahaya
27 kb e o1l 4395 PN g Y
wa al-naumu wa al-ruslu ‘alaihim faddilu Ka al-akli wa al-syarbi kaza al-
tanasulu

Dan juga tidur. Para rasul lebih utama dari
mereka (Malaikat)

Seperti keinginan untuk makan,
minum, dan begitu juga
berkeluarga
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28 Las 15 Sakd sl s S o 5235
‘irfanuhum mufasslan da’ ‘ajaba Wa ‘asyarah minhum ‘alaika
wajaba
Mengetahui mereka secara terperinci. Sepuluh nama malaikat wajib
Tinggalkanlah rasa heran dan ragu atasmu
29 e 5SS S e o) e
wa munkar nakir ‘azra’il Jibril israfil mika’il
Munkar, Nakir, dan Izrail Jibril, Israfil, Mikail
30 ity ddiitas 145 & A 2L O
ragihum ‘ismanuhum wajibbah Ridwan malik ‘afid musbat
Sifat Maksum bagi mereka ialah wajib Ridwan, Malik, dan Atid yang
telah ditetapkan
31 RENINPAFERATE )i 12 Lo G3&h Jgs
qur’anahu al-da’ima tula al-amad Wa anzala al-maula ‘ala
Muhammad
Al-Qur’an yang kekal sepanjang abad Kemudian Allah telah
menurunkan kepada Nabi
Muhammad
32 WSE0E 234 s i s el Gl
a’ata lidaudin zaburan muhkama Wa al-suhfa wa al-naurah ‘an
musa kama
Telah diberikan kepada Nabi Daud kitab Suhuf dan taurat juga atas Nabi
Zabur yang berisi tentang hukum Musa sebagaimana
33 656 3 98 1 205 Ui iy e i)
wa al-kullu min kalamin rabbi fa’riffa Injil “isa wa al-khalil suhufa
Dan semua firman Allah, maka ketahuilah Injil kepada Nabi Isa dan Khalil
(Nabi Ibrahim) diberikan Suhuf
34 L4 e Baat Bl NICONIER WS v

siddiq fatasdiqu bihi amrun yajib

Naba’a man nabi’a sidkun la
kazab

Maka, yakinilah karena meyakininya
merupakan perkara wajib

Segala yang muncul dari para
Nabi ialah suatu yang benar dan
bukan kebohongan
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35 505 2 e G S 4 8 gt i
nasyrun syafa’ah jaza’ wa fir Minhu su’alu al-qabri yaumu
akhir
Diberikannya syafa’at dan balasan yang Di antaranya pertanyaan di alam
sempurna kubur, hari akhir
36 Sedis Sl o5 Sl (ol
wa alhuru wa al-wildanu wa al-jinanu Wa al-‘ardu wa al-mizan
Para Bidadari, Al-Wildan (Anak Kecil yang Wajib hukumnya atas para hamba
wafat dalam keadaan belum baligh), dan
surga
37 s ccdl 3l I At B oy
an ya’lamu nasaba khairi al-khalqi Wa wajibun ‘ala ‘ibadi al-haqqi
Untuk mengetahui nasab sebaik-baik Wajib hukumnya atas para hamba
ciptaan (Nabi Muhammad)
38 NERENINRIR R (RE Y NEE NI
lakin ila ‘adnana haza fakhuza Min jiqah al-abi wa min ummi
kada
Akan tetapi hanya sampai Adnan, maka Baik dari jalur bapak maupun
ketahuilah dari jalur ibu
39 &0 4 93 2350 R e
al-fursyi majlu ‘abdillah Wa huwa muhammadun
habibullah
Al-Qurasyi putera Abdullah Dia adalah Muhammad kekasih
Allah
40 sy bt S e GE3S celdl ol et oy
‘alaihi “abdu al-mutalibi wansuba Bin syaibati al-hamdi allazi qad
guliba
dengan Abdul Muthalib yang nasabnya Bin Syaibatul Hamdi yang lebih
dikenali
41 s#5 36 Ug ) £55 2 als 345 1iE 30

far’u al-mugirah wa haza qad du’i

Iyyahu ‘amran wa huwa hasimun
fa’i

Keturunan Mughirah, dan ini sebagaimana
panggilan

Kepada Amar yang dikenal
dengan Hasyim yang mana dia
adalah
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42 JE S ML o il ol 1
yud’a qusayyabnu hakimi fasma’u ‘abda manafin asluhu mujami’
Yang dipanggil dengan nama Qushai bin Dari Abdi Manaf yang berasal
Hakim, maka dengarlah dari keturunan
9 =5 G &y ik e AF 38 3
wa huwabnu ka’bin bin lu’ay yantami Wa huwa kilab najlu murah i’lam
bahwa dia putera Ka’ab bin Luaiyy yang Kemudian ialah Kilab putera
bernasab kepad Murrah, dan ketahuilah
44 5 G o S G g
bifihrinibni maliki wa yur’a Ligalibin far’i quraisyin yud’a
Dengan Fihr bin Malik dan dipelihara Galib keturunan Quraisy yang
dipanggil
45 S ass F2h G 5 ) B
najli khujaimah abuhu mudrilah Abuhu ilyas huwabnu mudar
Putera Khuzaimah bapaknya bernama Bapaknya bernama llyas dan dia
Mudrikah adalah anaknya Mudhar
46 P S 5 ) s Gy 2 4
ibni nizaribni mas’ad al-tahir Abuhu nadrun bin kinanah syiqah
Anaknya Nizar bin Ma’ad yang suci Bapaknya yang bernama Nadhar
bin Kinanah
47 SEd T 51331 e B G N ERRIAERATTY
ma sahha min ajdadi asyraf al-mala Wa huwabnu ‘adnan fadaqad
kamalan
Pendapat yang benar dari para kakek Dia merupakan anaknya Adnan.
manusia yang paling mulia (Nabi Maka dari ini sempurnalah
Muhammad)
48 BT ol 2l ol s gt I
‘abdu manafin aslu asli al-aminah Ummu al-nabiyyi bintu Wahab
minhu
Abdu Manaf sebagai asal usul Aminah Ibundanya Nabi merupakan putri
Wabhab, yaitu Aminah
49

EA sJ‘ ANENRE SN

e ST 258 58 0y

fi zikri ajdadi al-nabi al-sabiq

Bin zahrah far’i kilab al-sabiq

Disebutkan pada kakek-kakek Nabi
Muhammad sebelumnya

Abdu Manaf puteranya Zahrah
yang merupakan keturunan dari
Kilab yang telah
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50 S B IS eIg s aat)) 5 eas sl
ma’ahu bijaddih kilabin qad safa Fayaltafi nasabu ummi almustafa
Pada kakeknya Kilab yang telah dijaga Maka nasab ibunda Nabi berhenti
51 abi z;ej;r &5 (wuju s ab 85
fazainab summa rugayah fatim Auladu daha sab’ah fa al-qasim
Kemudian Zainab, Rugayyah, juga Fatimah Anaknya Taha (Nabi Muhammad)
ada tujuh, yaitu Qasim
52 8 Joad R3HS G 2 edy d 21
fa’ummu kulsum fa’abdullah Ummu al-hasan wa al-husain al-
bahi
Kemudian Ummu Kultsum dan juga Ibundanya Hasan dan Husain
Abdullah yang cantik
53 55 o o) 5 sl B o 25
sunnata ibrahim min mariyyah Wa kullu min khadijah al-tahirah
Kemudian Ibrahim dari Mariyah Semuanya berasal dari Khadijah
yang suci
54 ) Ban ik SR Ul AR
‘amanuhu safiyyah al-safiyah Fa’ummah al-‘abasu aidan
hamzah
Dan bibinya ialah Safiyah yang telah Adapun pamannya ialah Abbas
terjaga dan juga Hamzah
55 B % Gl 23 4 25k 555t
fiha ibnu arba’ina summa hijratuhu Maullduhu'blmakkah wa
bi’usatuhu
Pada waktu berusia empat puluh tahun Nabi Muhammad dilahirkan di
kemudian berhijrah kota Makkah dan diangkat
menjadi Rasul
56 K5ty 357 6B Lasl @ L G
fiha tawafa wa adamadinah Minha bi’amrillah lilmadinah
Di sana Nabi Muhammad Wafat dan telah Yang mana adalah perintah Allah
sempurna pada agamanya (Islam) untuk menuju Madinah
57 G (r U5 50 Ll Sl 38 525

ma’a salasi tilks min sinina

Wa ‘umaruhu gad jaza litina
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Lebih tiga tahun, itulah umurnya Nabi

Umurnya telah sampai enam

puluh tahun
58 235 &5 3 5 B BY S e 8
salasah au fau faha ziyadah Aruda’uhu al-ummu min al-
wiladah
Selama tiga hari atau lebih dari itu Nabi Muhammad disusui
Ibundanya dari sejak lahir
59 BL) Al Bl wliio ks £2
wa ba’daha halimah al-sa’diyyah Summa suwaibah ni al-aslamiyah
Kemudian setelah itu oleh Halimah As- Kemudian disusui oleh Tsuaibah
Sa’'diyah Al-Aslamiyah
60 a3l L;u) GY) (S5 ses s A a4l
siwa al-ima wa linnabi al-wahibah Azwajuhu al-madkhulu ihda
‘asyarah
Selain para amah yang dihadiahkan kepada Istri-istri Nabi yang al-Madkhal
Nabi (digauli) berjumlah sebelas
61 s I S Gt Gl
matat qubailah kaza Khadijah Fazainabun wa asluha khuzaimah
Telah wafat sebelum wafatnya Nabi ialah Maka adapun Zainab putri dari
Khadijah Khuzaimah
62 S 455 £ 5 6 SRR s 1 B
fakhtarnahu wa da’ima al-khairat Wa mata ‘an tis’i mukhabbarat
Mereka adalah perempuan-perempuan pilihan Setelah Nabi wafat meninggalkan
yang senantiasa mendatangkan kebaikan sembilan istri sebagaimana yang
diberitakan
63 B3 L e 1 S e
hundun safiyah Zainab maimunah a’isyah hafsah wa saudh ramlah
Hindun, Safiyah, Zainab, dan Maimunah Aisyah, Hafsah, Saudah, dan
Ramlah
64 Elots LA Guaiil of DEd B 354158

lil mu’minina hunna mardiyah

Kaza juwabribbah ummahanuah

Para mukmin juga mereka adalah para
perempuan yang diridhoi

Begitu juga dengan Juwairiyah
dan mereka semua adalah ibu
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65

}’a,&’./ o g el 4
°"\*'5L”S;"YJ‘”J&L>

Z

8 ailiat (g

kha’imu ruslin la nabi ba’dahu

Wa min khasa’isin litaha annahu

Beliau merupakan penutup para nabi, tidak
ada satupun nabi setelahnya

Di antara keistimewaan yang
dimiliki Taha (Nabi Muhammad)

bahwasanya
66 25 Gl i el ) ab 82
wa mursalun lil’alamina rahmah Wa syar’uhu baqin ila al-giyamah
Dan beliau diutus untuk semesta alam Syari’at yang dibawanya
dengan rahmat senantiasa eksis hingga hari
kiamat
67 s Je &t s S e sl 21l
wa annahu ursib ‘ala al-muraqi Wa afdalu al-khalqi ‘ala al-itlafi
Dan bahwasanya telah diutus di atas Buraq Nabi Muhammad ialah sebaik-
baik makhluk tanpa ada keraguan
68 giAllbs padY sl GLRURNESR®
fi al-masjidil’aqsa wa bi al-‘uruj Min makah lailan ila al-wulyj
Di Masjid Al-Agsha kemudian naik Dari kota Makkah pada malam
hari, kemudian masuk
69 A5 5,25 fat S g 35 Al
khussa wa linnasriqi wa al-kalim Lil’arsyi zaliru’yah al-karim
Dikhususkan untuk berjumpa dan Menuju Al-Arsy untuk berjumpa
berbincang dengan Allah dengan Al-Karim (Allah)
70 s L N st Y5 SS9,
wa fardl khamsin al-laili al al-nahar Bila takabufin wa la khisar
Kemudian difardhukan lima waktu malam Dengan cara yang tidak dapat
dan siang hari dideskripsikan dan tanpa adanya
batasan
71 5 s 05 A o 35w i) el
tabligah fauran wa lan yu’akhira Faballaga al-ummah ma qad
umira
Beliau menyampaikan secara sempurna dan Maka Nabi Muhammad
tanpa menunda menyampaikan kepada umat apa
yang telah diperintahkan
72 s 23 L1805 5 i g 5 el B 1

fagaza wa al-kuddabu syurru qaumih

Saddaqah al-siddiq subha yaumih
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Kemudian menentang dan dianggap bohong
oleh kaumnya yang buruk

Kemudian langsung diyakini oleh
Abu Bakar As-Shiddiq pada pagi

harinya
73 (I quLfJ\ @.u 15 B Ga abadll U fads
ba’da infiza’i al-nasi fi al-qiyamah Wa khussa bi al-‘uzma mina al-
syafa’ah
Setelah takutnya manusia di hari Kiamat Diberikan keistimewaan dengan
keagungan untuk memberi
syafa’at
74 348 ogs 0 B O s Gl 1
anna lahu haudan bihi kullu yarid Kaza ‘alaina wajibun an na’taqid
Bahwa semua itu terjadi pada nabi Maka dari itu, wajib bagi kita
sebagaimana pendapat Asya'irah meyakini semua itu
75 e A3 85 5 O
mu’addabun biha lada al-asya’ir Wa anna man wagqa’a fi al-kaba’ir
Tanpa kufur Barang siapa yang mengerjakan
dosa besar
76 A8 6 i Ll S 6 s g
mu’addabun biha lada al-asa’ir Wa anna ba’da fa’ili al-kaba’ir
Maka ia akan diazab sebagaimana Dan bahwasanya sebagian
pendapat Asyairah pendosa besar
77 o3 Bl 5 Vs 55 5k 5B LA
halan wa lau sagirah al-‘ubub Wa tajibu al-taubah min dunubi
Sesegera mungkin meskipun itu kecil Bertaubat itu wajib dari segala
macam dosa
/8 BN 035 3123 ) 250 LV B G
lakin liman yasya’u duna al-takki Yagfiru rabbi ma yasya la al-
syirki
Akan tetapi kepada siapa yang Dia Tuhan akan senantiasa
kehendaki tanpa kezaliman mengampuni sesuai dengan
kehendak-Nya, kecuali dosa syirik
79 g ey 50 G S 0 e s

wa al-kibri wa al-hasadi wa al-namimah

Fardu ‘ala al-nassi ijtinabu al-
gibah

Begitu juga dengan sombong, hasad, dan
namimah

Wajib hukumnya setiap orang
untuk menghindari gibah
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80 5 i 8 33 53 ogdl ol
faman yalunahum bigairi raibi Wa afdalu al-furuni qarnu al-
gahbi

Kemudian orang-orang yang mengikuti Sebaik-baik periode adalah

mereka tanpa ragu periode awal (masa nabi,
sahabat, dan tabiin)
81 "’u)k}régb“ B3 g o5 5l 25
fiman yalunahum khilafun yaqa’ Fa man yalunahum wa haza
mujma’

Terhadap orang yang mengikuti mereka Maka barangsiapa yang
terjadi ketidaksepakatan (kepada sebagian mengikuti mereka dan ini
sahabat, seperti yang dilakukan mayoritas disepakati

Syi’ah)

82 PR EE R AWy ‘uww,ﬁf\f
afdaluhum wa khalifan man gabah Summa abu bakrin minashabah
Paling utama di antara para sahabat Kemudian Abu Bakar termasuk

meskipun terdapat orang-orang yang tidak sahabat Nabi
setuju dengannya

83 Bl GV F R ORI
summa ‘aliyyu summa baqji al-‘asarah Fa’umarun ‘usmanu tali asarah

Kemudian Ali dan sepuluh sahabat yang Kemudian Umar, Usman yang

telah dijanjikan masuk Surga telah memiliki pengaruh
84 255 136 bipg) S 22 3 g 86
fabai’ah al-rigwanu fatham tarsyudi Faahliu badrin summa ahli uhudi
Dan para sahabat yang mengikrarkan Kemudian para prajurit Badar
bai’at Ridwan, maka pahamilah tuntunan dan prajurit Uhud
itu
85 SNSRI J5Y1 Jak B0 5 F 8
wa zaka fi syahri rabi’i al-awwali Qad tammada al-nazmu bifadli
al-awwali
Dan selesainya pada bulan Rabi’ul Awwal Nadham ini telah sempurna
dengan keutamaan Al-Awwal
(Allah)
86 G B S Gt Sfp W G e
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ba’da salasl mi’ah sinina

Min asyhuri al-sa wa arba’ina

Setelah tiga ratus tahun lamanya

Dari bulan keempat puluh dua

87 St 3 i gl e e e 1 45 0
sayidi khalgillah zi al-mu’jizah Min ba’di alfi sanah min hizrah
Pemimpin ciptaan Tuhan yang memiliki Setelah seribu tahun hijriyah
Mukjizat
88 SEM G BV DL 5506 i
fi julli ma la budda fi al-iman Satamyunuhu tadkirah al-nisyan
Fi Julli ma la budda fi al-iman” Aku memberinya nama
“Tadkirata Al-Nisyan
89 ANl Je 422 12 Ssleal] 2o Y 22LE
najlu Muhammad “ali al-mandawi Nazimuh al-asira lilmasawi
Putera Muhammad Ali Mandawi Penyusunnya Al-Asir Al-Masawi
90 (L;b s34 REAES UL‘Y‘ ey iad 6
subhanahu fi al-bad’i wa al-hitami Falhamdu lilmuqaddiri al-ismani
Maha Suci la di awal dan di akhir Segala puji bagi Dia yang
mengendalikan iman
N Y1 ST 3 Je b o B 2
‘ala al-nabiyyi al-akmali al-anami Summa al-salah ma’a salamin
nami
Atas Nabi yang paling sempurna di antara Kemudian salawat dan salam
manusia yang tak terhingga
92 gL e g il R LRIESS RN
ma talafat syamsu ‘ala al-riba’i Wa al-ali wa ashabi wa al-atba’ih
Adalah matahari yang berputar pada Keluarga, para sahabat dan para
lingkarannya pengikutnya
93 A J3 s AL b 5 35

wa al-naf’i wa al-qabuli wa al-khalasi

Jud rabbi linnazimi bi al-ikhlasi

Kemampaatan, keterkabulan, serta
ketercukupan

Tuhanku, perbaikailah bagi
penyusun (nadhim) dengan
keikhlasan
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Wa wa al-lidaih wa zwi al-ihsani Y a rabbi wagfir lil’ubaidi al-jani
. Dan begitu juga kedua orang tuanya dan Wahai Tuhanku, ampunilah
orang-orang yang memilki kebaikan hamba yang meratap
95 FESUR i S sl
wa lil aqaribi wa lil ikhwani : Wa lil masyaikhi wa lil khullani
Dan kepada segenap kerabat serta para Kepada para masyaikh dan
teman kepada keluarganya
96 B b il 3 5 i EaEa3 (52 ()3
wa kulli man lidini tah yattab’ Wa qari’i wa mugqri’i wa
mastami’
Dan setiap orang yang mengikuti agama Seorang pembaca, seorang qari,
Taha (Nabi Muhammad) seorang pendengar
97 g # e gy e g
limikullihim wa askinanna al-jannah Ya rabbi waqdl bi al-rida wa al-
minah
Dan jadikan mereka tinggzal di Surga Ya Tuhanku, cukupkan semua
dengan keridhaan dan
kesejahteraan
98 Y1 9 Al adig # L Gl Geed W& e !
wa alhamdallahi al-rahimi al-amin : Amina rabba al-‘alamina amina
Dan segala puji bagi Allah Yang Maha Amin, wahai Tuhan semesta alam,
Penyayang, amin amin
H
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Jp

1iki dain waca gungal ba’da salah limang waktu :

astagfirullahal azim alazi lailaha illa huwa al-hayyu al-qayyum wa atubu ilaih min
jami’i al-ma’asi wa al-zunuba 3 lailaha illallah wahdahu la syarika lahu alhamdu
yuhyi wa yumitu wa huwa ‘ala kulli syai’in gqadir 3 nuli maca allahumma ajirna mina
al-nari limang balain nuli maca allahumma anta al-sallam wa minka al-sallamu
fahatina rabbana bi al-sallam wadkhilna al-jannah dara al-sallam tabarakta rabanna
wa ta’alaita yazaljalali wa al-ikram nuli maca ayat qul huwa Allahu ahad 3 nuli
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Ini dibaca selesai salat lima Wfktu:

Ldi e Ve m N A Y v O ofl g el wh 2 o Ol 58 ) 5 Y el el s
v & (5 P s L ; lalu mebaca S ;fj,gﬁk’w +20 lima kali, lalu membaca &7 140
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lalu membaca & 414 s+ tiga Kali, lalu

100

ol (S g JF Y e 0 0] A S50 B 1 Sl 2 3T B g
G5 et 2V (3 Loy Slsezl 3 Lo & 1 pg Yy dw 0dsb Y fﬂ\i}\f‘}!\d\yaﬂ
&9t ;LﬂuY\uJ&uﬁWd}MYj&d}ujﬁw\wuVJx Iiimst\oMczw
YV ahe )y auSy aSieleg AL ol :}5-:::::::- wolaal) Csus a2y Laghias 038 Yy 2Vls Olgatd) 4w S

maca qul a’uzu bi rabbi al-falaq lan qul a’uzubirabbi al-nasi lan fatihah safisan 2 nuli
maca ayat kursi iki lafaza Allahu la ilaha ila huwa al-hayyu al-qayyum. La
ta’khuzuhu sinatu wa 1a naum : lahu ma fi al-samawati wa ma fi al-ardl : manza al-
lazi yasyfa’u ‘indahu illa bi’idnih : ya’lamu ma khalfihim wa la yuhitu bisyai’in min
‘ilmihi illa bimasya’ : wa si’a kursiyuhu al-samawati wa al-ardi wa la ya’uduhu
hifzuhuma wa huwa al-‘ali wa al-‘azim, amana billahi wa mala’ikatihi wa kutubih
wa rusulih la nufarriqu baina ahad min rusulih : wa galu sami’na wa ata’na gufranak.

Baca sl &y 5361 25 dan G o531 26 dan 320 2 lalu membaca ayat kursi
lafadznya seperti ini :
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada naskah tadzkiratu al-nisyan fi julli ma la Buddha fi

Al-iman dengan kajian filologi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Deskripsi naskah nerupakan paparan tentang kondisi naskah, berdasarkan hal tersebut
diperoleh informasi bahwa naskah “Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli ma labuda fi al iman”
merupakan karya dari Al-Asir Al-Masawi Putera Muhammad Ali Mandawi, keadaan
naskah pada umumnya masih utuh, namun kondisinya terlihat sangat rapuh, keadaan
kertas banyak yang sudah robek terutama dipinggir kertas. Transkripsi merupakan
proses penyalinan teks untuk memudahkan pembaca dalam memahami teks asli.

Penyuntingan teks dilakukan dengan edisi standar yaitu dengan membetulkan
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kesalahan kecil, dalam penelitian ini terdapat 8 kesalahan kecil yang diperbaiki,
Transliterasi merupakan proses mengalihaksarakan sebuah teks dari aksara sumber
sasaran. Translasi merupakan terjemahan dari Bahasa asli naskah ke Bahasa lain,
dalam naskah ini peneliti menterjemahkan dari Bahasa arab ke Bahasa Indonesia.

2. Analisis isi yang terkandung dalam naskah “Tadzkiratu Al-Nisyan fi julli ma labuda fi
al iman” karya Al-Asir Al-Masawi Putera Muhammad Ali Mandawi berfokus pada
penjelasan mengenai sifat wajib dan jaiz pada Allah, sifat wajib dan jaiz pada rasul, 25
nabi yang wajib diketahui, malaikat, wahyu yang diturunkan alloh SWT, Nasab nabi
Muhammad SAW, kakek dari ibunda nabi Muhammad SAW, anak dan saudara
baginda nabi Muhammad SAW, sejarah dan perjalanan nabi Muhammad SAW,
keistimewaan taha (nabi Muhammad SAW), kewajiban bertaubat, sebaik-baik priode
pada masa nabi, sahabat dan tabi’in, dan Tentang Nadham Kitab Tadzkiratu Annisyan

fi Julli ma Labuda fi Al iman.
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